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Abstrak - Uji Sensitivitas Air Perasan Daun Sirih Merah Terhadap Pertumbuhan Bakteri 
Shigelladysenteriae. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah air perasan daun sirihmerah 
dapat menghambat atau membunuh pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae. Ujidaya hambat 
antibakteri dengan menggunakan metode difusi agar cara Kirby bauerditandai dengan adanya diameter 
zona hambat pada media dan dihitung menggunakanpenggaris dalam satuan milimeter. Penelitian 
dilakukan pada Bulan April 2024 diLaboratorium Politeknik Kesehatan Dr. Rusdi. Sampel berupa air 

perasan daun sirihmerah yang dibuat dalam beberapa konsentrasi yaitu 5%, 10%, 20%, 30%, 40%, 
50%,60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%. Yang dibuat pada dua media berbeda yaitu mediaMueller Hinton 
Agar dan media Nutrient Agar. Hasil penelitian menunjukkan seluruhkonsentrasi air perasan daun sirih 
merah di dua media yang berbeda tidak dapatmembunuh bakteri Shigella dysenteriae hal ini dibuktikan 
dengan tidak adanya zonabening di sekitar kertas cakram yang berdiameter >19 mm. 

Kata Kunci: Shigella; Sirih Merah 

Abstract − Sensitivity Test of Red Betel Leaf Pressed Water Against the Growth of Shigelladysenteriae 

Bacteria. The purpose of this study was to determine whether red betel leaf juice can inhibit or kill the 
growth of Shigella dysenteriae bacteria. Ujidaya antibacterial inhibition by using the Kirby bauerd agar 
diffusion method is characterized by the diameter of the inhibition zone on the media and calculated 
using a ruler in millimeters. The research was conducted in April 2024 at the Dr. Rusdi Health Polytechnic 

Laboratory. Samples in the form of red betel leaf juice made in several concentrations, namely 5%, 10%, 
20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, and 100%. Made on two different media, namely Mueller 
Hinton Agar media and Nutrient Agar media. The results showed that all concentrations of red betel leaf 
juice in two different media could not kill Shigella dysenteriae bacteria, this was evidenced by the 
absence of a clear zone around the disc paper with a diameter of >19 mm.  

Keywords: Shigella; Red Betel 

PENDAHULUAN 

Bakteri Shigella dysenteriae merupakan bakteri penyebab penyakit disentri,termasuk 

bakteri gram negatif, berbentuk batang pendek atau basil tunggal, tidakberspora, tidak 

berflagel sehingga tidak bergerak. Bakteri ini menimbulkan infeksi ususakut/radang usus yang 

disertai diare, buang air besar bercampur darah, lendir, dan nanah.Bakteri ini mampu 

menembus dan masuk ke dalam sel-sel lapisan epitel permukaan ususdi ileum terminal dan 

kolon. Setelah menembus sel, bakteri ini memperbanyak dirisehingga lapisan sel yang telah 

mati akan mengelupas dan terjadi tukak pada mukosausus. Reaksi radang menyebabkan 

demam (Yuliati, 2017). 

Disentri merupakan suatu infeksi yang menimbulkan luka dan menyebabkan tukakyang 

terbatas pada kolon yang ditandai dengan gejala yang paling khas yang disebutsindroma 

disentri, yakn sakit di perut yang sering disertai dengan tenesmus, berak, dantinja 

mengandung darah dan lendir. Adanya darah dan leukosit dalam tinja merupakansuatu bukti 

bahwa kuman penyebab disentri tersebut menembus dinding kolon danbersarang di bawahnya 

sehingga terjadilah diare yang disertai denganpendarahan(Tampongangoy Edgar, Puasa 

Djunita, 2022). 
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Hingga saat ini, pengobatan disentri masih terus dikembangkan. Akan tetapi, 

upayapengobatan masih terbatas pada penggunaan antibiotik. Penggunaan antibiotik 

tidakhanya memberikan keuntungan, tetapi juga menghasilkan kerugian jika dikonsumsidalam 

jangka waktu panjang berupa bakteri menjadi resisten. Penggunaan antibiotik yangtidak 

sesuai dosis dan dalam waktu panjang menyebabkan menurunya fungsi ginjal.Shigella 

dysenteriae mengalami resistensi terhadap antibiotik tetrasilin, sulfonamid, ampisilin, dan 

trimetoprin-sulfametokazol. Tingginya tingkat resistensi bakterimendorong perlunya eksplorasi 

bahan alami sebagai alternatif antibiotik alami yangmengandung senyawa antibakteri(Sari, 

Asri, 2022). 

Tanaman sirih merah merupakan tumbuhan yang sering dimanfaatkan 

masyarakatsebagai tanaman hias. Karena bentuknya yang khas. Sirih merah dan hijau berasal 

darigenus yang sama sehingga kedua jenis tanaman tersebut diduga memiliki efek 

dalammenghambat pertumbuhan mikroba. Daun sirih merah mengandung senyawa 

flavonoid,alkaloid, polifenolat, tanin, dan minyak atsiri, dimana komponen utama dari 

minyakatsiri daun sirih merah terdiri dari fenol dan senyawa turunannya seperti kavikol, 

eugenol,kavibetol, tanin, saponin, allilpyrocatechol yang mengandung zat antiseptik 

danantijamur (Mangesa, 2020). 

Bukti empiris tentang manfaat dari daun sirih merah ini sudah sangat banyak 

sepertiefektif untuk menghilangkan bau badan, mengobati luka bakar, mimisan, bisul, 

matagatal, koreng dan gatal-gatal, demam berdarah. Selain bukti empiris di 

masyarakattersebut, efektifitas daun sirih merah didukung dengan bukti-bukti penelitian yang 

sudahcukup banyak dilakukan diantaranya yaitu, sebagai antibakteri dimana bakteri 

merupakanagen infeksius yang dapat menyebabkan segala macam penyakit (Fitrah, 

Fidianingsih,2017). 

Pada penelitian Azzahra Herina (2023) yang berjudul “ Uji daya hambat ekstrakdaun sirih 

merah (Piper crocatum) terhadap pertumbuhan Sterptococcus pneumoniae danSalmonella 

typhi” didapatkan hasil bahwa ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)mempunyai daya 

hambat pada bakteri Salmonella typhi namun tidak pada bakteriStreptococcus pneumoniae 

dengan diameter zona hambat di konsenterasi 10% yaitu 0mm, di konsenterasi 20% yaitu 

8,155, di konsentrasi 30% yaitu 8,68 mm, di konsentrasi40% yaitu 12,295 mm dan di 

konsentrasi 50% yaitu 14,48 mm. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan tersebut, peneliti tertarik  melakukan 

eksperimen “Uji Sensitivitas Air Perasaan Daun Sirih Merah (Piper  crocatum) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Shigella Dysenteriae”. 

METODE PELAKSANAAN 

Metodologi ini bersifat eksperimen laboratorium dengan menggunakan metode  difusi 

agar dengan cara Kirby Bauer.  Waktu penelitian akan dilakukan pada bulan April pada tahun 

2024. Penelitian akan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Politeknik Kesehatan YRSU Dr. 

Rusdi Medan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis daun sirih merah dan  

sirih hijau. Sampel pada penelitian ini adalah daun sirih merah. Mengukur zona hambat (mm) 

air perasaan daun sirih merah (Piper crocatum) dari  konsentrasi 5%, 10%, 20%, 30%, 40%, 

50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan 100%, lalu hasil  pemeriksaan dilaporkan dalam bentuk 

tabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian uji sensitivitas air perasaan daun sirih merah (Piper  crocatum) 

terhadap pertumbuhan bakteri Shigella dysenteriae didapatkan hasil seperti  tabel di bawah 

ini: 

 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Uji Sensitivitas Percobaan 1 Menggunakan Media MHA dengan air 

perasan pertama 

Kegiatan Konsentrasi (%) Hasil Diameter Zona (mm) Keterangan 
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I 

100 0 Resisten 

90 0 Resisten 

80 0 Resisten 

70 0 Resisten 

60 0 Resisten 

50 0 Resisten 

40 0 Resisten 

30 0 Resisten 

20 0 Resisten 

10 0 Resisten 

5 0 Resisten 

 

Tabel 2. Hasil Uji Sensitivitas Percobaan 2 Menggunakan Media NA dengan air perasan kedua 

Kegiatan Konsentrasi (%) Hasil Diameter Zona (mm) Keterangan 

II 

100 0 Resisten 

90 0 Resisten 

80 0 Resisten 

70 0 Resisten 

60 0 Resisten 

50 0 Resisten 

40 0 Resisten 

30 0 Resisten 

20 0 Resisten 

10 0 Resisten 

5 0 Resisten 

 

Berdasarkan tabel 4.1 penelitian yang dilakukan dengan menggunakan mediaMueller 

Hinton Agar pada air perasan daun sirih yang pertama, didapatkan hasil tidak adazona bening 

di sekitar kertas cakram(Resisten) sebanyak 11 konsentrasi dari 11konsentrasi berbeda yaitu 

5%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan100%.Berdasarkan tabel 4.2 

penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan mediaNutrient Agar dengan air perasan 

daun sirih merah yang kedua, didapatkan hasil tidakada zona bening di sekitar kertas 

cakram(Resisten) sebanyak 11 konsentrasi dari 11konsentrasi berbeda yaitu 5%, 10%, 20%, 

30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%, dan100%. 

Pada penelitian ini dengan menggunakan 2 Media Agar yang berbeda dan 2 

kalipemerasan daun sirih merah, didapat hasil pada seluruh konsentrasi air perasan daun 

sirihmerah di kedua media agar tidak timbul zona bening di sekitar kertas cakram, hal 

inimenunjukkan bahwa bakteri Shigella dysenteriae kebal terhadap air perasan daun 

sirihmerah(Piper crocatum) ditandain dengan tidak terbentuknya zona hambat di sekitar 

kertascakram.Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan senyawa fenol yang terdapat 

padakandungan daun sirih merah(Piper crocatum) yang dikatakan mempunyai sifatbakterisida 

tidak mampu menghambat ataupun membunuh pertumbuhan bakteri Shigelladysenteriae hal 

ini ditunjukkan dengan tidak terbentuknya zona bening di sekitaran kertascakram. Bakteri 

Shigella dysenteriae bisa saja kebal terhadap air perasan daun sirih merahkarena air perasan 

daun sirih merah tidak mampu membunuh bakteri dari Spesies Shigellaataupun metode air 

perasan kurang efektif dibandingkan dengan metode ekstrak. 

Pada penelitian Azzahra Herina (2023) yang berjudul “ Uji daya hambat ekstrakdaun sirih 

merah (Piper crocatum) terhadap pertumbuhan Sterptococcus pneumoniae danSalmonella 

typhi” didapatkan hasil bahwa ekstrak daun sirih merah (Piper crocatum)mempunyai daya 

hambat pada bakteri Salmonella typhi namun tidak pada bakteriStreptococcus pneumoniae 

dengan diameter zona hambat di konsenterasi 10% yaitu 0mm, di konsenterasi 20% yaitu 

8,155, di konsentrasi 30% yaitu 8,68 mm, di konsentrasi40% yaitu 12,295 mm dan di 

konsentrasi 50% yaitu 14,48 mm 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dari duapercobaan 

di media Mueller Hinton Agar dan media Nutrient Agar di 11 konsentrasi airperasan daun sirih 

merah yaitu 5%, 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, 90%,dan 100% tidak 

mampu menghambat atau membunuh pertumbuhan bakteri Shigelladysenteriae ataupun 

dapat dikatakan bahwa bakteri Shigella dysenteriae resisten terhadapair perasan daun sirih 

merah hal ini ditunjukan dengan tidak terbentuknya zona bening disekitaran kertas cakram 

yang berdiameter >19 mm.Hasil resistensi ini bisa terjadi bila disebabkan oleh beberapa faktor 

yaitu ketikapemerasan daun sirih merah kandungan fenol sebagai antibakteri yang ada di 

dalam daunsirih merah tidak keluar dikarenakan kesalahan pemerasan, faktor lain yang 

hisamenyebabkan hasil resistensi yaitu metode air perasan kurang efektif dalam Ujiantibakteri 

dibandingkan dengan menggunakan metode ekstrak. 
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